






















Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al- Qur’an Melalui







































Penelitian inibertujuan untuk memperoleh suatu
gambarantentangPelaksanaanPembelajaran TahfidzAl-
Qur’anMelaluiMetodeMuraja’ahDiTK Islam TerpaduAl
Madinah Boyolali Penelitian ini dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan (1) Bagaimana pelaksanaan
pembelajarantahfidzAl-Qur’anmelaluimetodemurojaahdi




kualitatif lapangan, dimana peneliti ikut berpartisipasi
selama di lapangan. Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.
Sumberdatapenelitianadalahkepalasekolah,Ustadzahdan
wali murid. Untuk keabsahan data penelitian ini
menggunakan triangulasisumber,triangulasimetodedan




Madinah yaitu menggunakan metode muraja’ah dan
sisitem OneDayOneAyat.Didalam penghafalaninianak
harusmempunyaidukungandariorangtua,istiqomahdalam
memuraja’ah,dan lancar membaca Al- Qur’an.Dalam
pelaksanaan menghafal Al – Qur’an dengan metode







Penulisan transliterasihuruf-huruf arab latin dalam
skripsiiniberpedomanpadaMenteriAgamadanMenteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I.Nomor:058/1987 dan











atas segala limpahan Rahmat,Taufiq dan Hidayah-Nya,
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Penelitian skripsi yang berjudul “Pelaksanaan
PembelajaranTahfidzAl-qur’anMelaluiMetodeMuraja’ahdi
TK Islam Terpadu AlMadinah Boyolali”inimerupakan
sebuah hasilkarya ilmiah yang menjadisyarat untuk
mencapaigelarsarjana(S.1)dalam IlmuPendidikanAnak
Usia DinidiFakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN
WalisongoSemarang.Adapundalam menyelesaikanbuah




Dalam hal ini penulis ingin menyampaikan rasa
terimakasihkepadaseluruhpihakyangtelahmemberikan
bantuan,pengarahan,serta bimbingan baik secara moril
maupun materil.Ucapan terimakasih penulis sampaikan
kepada:
1.Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
WalisongoSemarangIbuDr.LiftAnisMa’shumah,M.Ag.




















kandung Muhammad FarelAlFaruq dan Muhammad








11.Teman seperjuangan di HMJ PIAUD yang selalu
memberikandukungandando’auntukkelancarandalam
skripsi.










































3.Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an 13
4.MetodeMurajaah 35
5.Konsep Menghafal Al-Qur’an dengan
MetodeMuroja’ah 44











































Tabel1.4 StrukturOrganisasiTK Islam Terpadu Al
MadinahBoyolali












harus dipeluk oleh umatmanusia.Adapun tuntunan
tersebutmerupakanwahyuyangditurunkanolehAlah
kepada Nabi Muhammad Saw berikut
sunnah-sunnahnya.1
Al–Qur’anadalahkalam Alahyangbernilaimukjizat,
diturunkan kepada para nabi dan rasul, dengan
perantaraanMalaikatjibrildandiriwayatkankepadakita









2 Falakhudin,“Implementasi Metode Muraja’ahuntuk









yang dipercaya oleh umat islam untuk mencapai
kebahagiandiduniamaupundiakhirat.
Banyak hal yang bermanfaat bagi kita bila
mempelajari sekaligu mengamalkan Alquran karena
kandungannyayangpenuhpetunjuk,sebagaimanafirman
Alahdalam quransuratAl-An‟am ayat:155





Al– Qur’an merupakan rahmat terbesar bagi
manusiayanglebihbaikdariapapunituyangmereka
kumpulkan.4 Dan ia bukan sebuah buku yang tidak
bermakna,Al-Qur’anjugabukanmakhluksepertikitaakan







Al-Qur’an sangatpenting untuk diajarkan sejak dini
karenakitab suciyang menjadipegangan utamabagi





usaha yang semaksimalmungkin dan siap lahirbatin





dalam kehidupan terutama tingkah laku baik dalam
bertutur kata,dan memiliki kepribadian yang baik.











manusia didunia ini. Tak satupun kitab suciyang
dihafalkandaribagiansurat,kalimat,hurufdanbahkan
harakatnyaAl-Qur’an.Sehinggadapatdingatdidalam
hati dan pikiran untuk para penghafalnya. Dapat
dibuktikanbahwaAl-Qur’anadalahkitab yang terjaga
bahasannyadantelahdijaminolehAlahSwtakanselalu
dijaga dan dipelihara.Jadisalah satu upaya untuk
menjagakelestarianAl-Qur’anadalahdenganmembaca
dan menghafal Al- Qur’an,cara tersebut termasuk








Qur’an sejak dinimerupakan suatu tantangan harus
dilakukansecarasecarakonsistendansuatuhalyang
harusdicapai.
MenghafalAl-Qur’an bukanlah halyang mudah











Pendidikan tahfidz Qur’an yang diterapkan untuk
anak usia dinitidak diterapkan secara instan,tetapi
melaluiprosessehinggamembutuhkankesabarandan
motivasiyang kuatdariorang tua.Orang tua perlu
menjaditeladanyangbaikdanmemberikancontohyang
baik bagianak,dan lebih dulu menguatkan niatdan















harus dicapainnya melalui dua jalur yang pertama
melibatkan lembaga diluarmisalnya menghafalkan di
sekolahdandidampingiolehguruyangkeduadiajarkan
langsungolehorangtua.MengapaAnakusiadinilebih




didampingioleh orang tua ataupun dapatmenambah
hafalan dengan cara selalu mendengarkan lagu-lagu
murotaldengancarapalingmudah,memakaisatuversi
cetakan AlQur’an,cara memperbaikibacaan sebelum
menghafal A l-Qur’an dengan cara proses
menyambung ayat dapat menguatkan hafalan, dan
mengulang-ngulang bacaan ayatyang akan dihaflkan,
menghafalkan Al-Qur’an secara rutin dan istiqomah
setiap harinya harus mempunyaitargethafalan dan
perlahan-lahan harus mengulangihafalan yang sudah
dihafalkandankemudiandisetorkankepadaguruyaitu
dengancaramuroja’ah.8
8 SitiShobah Fauziyah,Efektifitas Pelaksanaan Metode
Muroja’ahdalam PeningkatanHafalanSantridiKomplekHindun
7
Jika telinga kita sering mendengarkan bacaan-
bacaanAl-Qur’anakanhafaldengansendirinyakarena
seringdidengarkandandiulangterusmenerus.Menghafal






tuannyasendiri,salahsatunyaTK Islam Terpadu Al
Madinah Boyolali dari tahun ketahun, mengalami
perubahan yang sangatbaik darisegipembelajaran
TahfidzAl-Qur’an,saranaprasaranadanlain-lain.Sekolah
inisangat menekankan dalam pembelajaran agama




bacaannya ataupun tajwidnya. Dalam pembelajaran
Tahfidz Al-Qur’an memerlukan bimbingan dariustadz
maupun ustadzah karena kegiatan mengulang dan
memulaihafalanbarudilakukansebelum pembelajaran
PondokPesantrenAliMaksum Yogykarta2018,Skripsi,(Yogyakarta
: Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesi,2018).hlm.6
8
dan sesudah pembelajaran oleh karena itu untuk
menguatkan hafalan tersebut diperlukan Muroja’ah,
karena setiap anakmemilikidaya ingatberbeda-beda.
Olehkarenaitupenulistertarikuntukmeneliti.
“PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL






1.Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz
Al-Qur’an melaluimetode murojaah diTK Islam
TerpaduAlMadinahBoyolali ?









b.Untukmengetahui faktor pendukung dan











Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan bidang agama
Islam,lebih khususpadatahfidzAl-Qur’andengan
metodemuraja’ahdiTKIslam TerpaduAlMadinah
Boyolali,juga bisa sebagaibahan referensidan




menjadi acuan untuk mengambil kebijakan
dalam meningkatkan kwalitastahfidzAl-Qur’an
padaanakdiTKIslam TerpaduAlMadinah.
b.Bagi Ustadz-ustadzahHasil penelitian ini
diharapkanbisadimanfaatkansebagaimasukan
untuk pengajaran yang lebih baikdalam
pembelajaranTahfidzAl-Qur’an
c.BagiSiswa





Hasilpenelitian inidiharapkan bisa menjadi
pijakan dalam perumusan desain penelitian

















dalam buku Teknik MenghafalAl-Qur’an karangan




baikdengan cara membaca ataupun mendengar
pekerjaanapapunjikaseringdiulangterusmenerus,






Proses menghafalkan Al-Qur’an dilakukan
melaluiproses bimbingan dengan guru Tahfidz.
Berikut macam-macam metode menghafalkan
Al-Qur’an menurutSa’aduloh,S.Qsebagaiberikut.
a. Bin-Nazhar












Yaitu menyetorkan atau menperdengarkan
hafalan yang baru dihafalkepada seorang guru





Al-qur’an,mantap dalam agama dan ma’rifatnya,
sertamampumenjaga dirinya.Dilakukannya talaqqi
iniuntukmengetahuihasil hafalan seseorang calon
hafidzsertamendapatkan bimbingan.
d. Takrir
Yaitu mengulang hafalan atau men-sima’-kan
hafalan yangpernahdihafalkan/sudahpernah
di-sima’-kan kepada guru tahfidz.Takriryaitu
mengulang hafalan agar hafalan tetap dijaga
denganbaik.
e. Tasmi’
Yaitu memperdengarkan hafalan dengan
kepada orang lain baik kepada perseorangan
maupun kepada jamaah. Dengan Tasmi’ ini
seseorang menghafalkan Al-Qur’an dapat
mengetahuikekuranganpadadirinya,karenabisa
saja ia lengah dalam mengucapkan hurufatau


















waktu.Pembelajaran ialah proses interaksiyang
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk
membantu proses belajarsiswa dengan bahan





Pembelajaran pada anak usia dini pada
hakikatnya ialah upaya untuk mengoptimalkan
perkembangan anak secara menyeluruh serta
terjadikomunikasiinteraktifmelaluipengalaman
13 Muhammad Darwis Dasopang, “ Belajar dan




Menurut Heri Rahyubi menjelaskan,
pembelajaranadalahsuatuprosesinteraksiantara
pesertadidikdenganpendidikdansumberbelajar
pada suatu lingkungan. Dengan kata lain
pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Prosespembelajaran dialamimanusia sepanjang
hayat dan dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun.15
GagnedanBriggsmenjelaskanpembelajaran
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar siswa, yang berisi
serangkaian peristiwa yang dirancang,disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan
mendukungterjadinyaprosesbelajaryangbersifat
internal.16










secara sadar dan sengaja. Oleh karena itu
pembelajaran mempunyaitujuan yang lebih baik
agarsiswasetelahmengikutiprosespembelajaran
dapat menguasai sejumlah pengetahuan,
ketrampilan dan sikap sesuaidengan isiproses
pembelajarantersebut.17
Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dan pendidik,
pembelajaran mempunyai tujuan yaitu untuk
membantupesertadidikagardapatbelajardengan
baik serta mencapaitujuannya masing-masing.




berbagaistrategi,metode dan pendekatan yang
ditujukan untuk pencapaian tujuan yang telah
direncanakan.
Dalam rangka mendapatkan petunjuknya,
umatislam berlomba-lombahendakmenjalankan
ajaranagamaislam kedalam perilakukehidupan
sehari-hari selama hidup didunia ini. Namun
17AchmadSugandi,TeoriPembelajaran……….hal.28.
18
demikian, keyakinan tidaklah cukup. Al-Qur’an
tidaklah proaktif memberi petunjuk layaknya
manusiatetapimanusiayangharusbertanggung
jawab membuatAl-Qur’an berbicara sehingga ia
berfungsilayaknyapetunjuk.Setelahmelihatdefinisi
menghafaldanAl-Qur’andiatasdapatdisimpulkan
bahwa tahfidz Al-Qur’an ialah proses untuk
memelihara ,menjaga, dan melestarikan
kemurniannya kitab yang diturunkan kepada







kepada Rasululah SAW untuk menjaga dari
kelupaanbaiksecarakeseluruhanatausebagainya.
Orang-orang yang mempelajari,membaca atau
menghafalAl-Qur’anmerupakanorang-orangpilihan
yang memang dipilih olehAlah untukmenerima
warisan kitab suci Al-Qur’an dan menjadikan
Al-Qur’an sebagaiPedoman atau fondasidasar
dalam agama yang ditujukan untuk pencapaian
tujuanyangtelahdirencanakan.
19
MenurutNurAisyah Amalia mungkin diluar
sana masih banyak anak-anak yang sulituntuk




1)Bacakan ayat pertama yang akan dihafal,
dengankeadaanmuridmasihmelihatayatpada
mushaftersebut.
2)Setelah dicontohkan anak masih membaca
sambilmelihat mushafsebanyak3x.
jika anak belom hafal,maka guru tetap
mengulangsebanyak3x dan murid masi tetap
melihatmushaf.


















sepertidipoint5,maka murid diminta untuk
menghafalkanayat1,2dan3sebanyak3x
8)Lanjutmenghafalkan ayatke 4 dengan surat
Al-Qhosiahdengancarayangsama
9)Jikaayatke4sudahdihafalkandenganlancar





11)Lanjutmenghafalkan ayatke 5 darisuratAl
ghosiahdengancarayangsama.
12)Jika sudah mendapatkan 6 ayat , maka
mengulangdariayat1-6sebanyak3x.









yang sedang mejalani suatu proses
perkembangandenganpesatdanfundamental.
Anak usia diniberada pada rentang usia 0-8
tahun.Diusiainiterjadilanprosespertumbuhan
dan perkembangan dalam berbagai aspek
sedang mengalamimasa yang cepatdalam
rentang perkembangan hidup manusia.
MenurutNAEYC (NationalAssociationforthe
Education ofYoung Children)anak usia dini
adalahanakyangbarusajadilahirkandengan
rentang usia 0-8 tahun.Usia ini sangat
menentukandalam pembentukankarakterdan
kepribadiananak18
Anak usia dinimerupakan individu yang
berbeda,unikdimana ia memilikikarakteristik
tersendiri sesuai dengan tahap usianya.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
18 Wahyuni Nadar,Tina Maharani, Shaly Shartika
“ Peningkatan Kedisiplinan Anak Usia DiniMelaluiMetode




diniadalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukankepadaanaksejaklahirsampaidengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk








usia dinimerupakan suatu halyang harus
diperhatikan sebelum merencanakan dan
melaksanakanpembelajarananakusiadini.
Dapatdisimpulkan bahwa pembelajaran
anak usia dinimemilikikarakteristik sebagai
berikut:
a)Belajarmelaluibermain









jenis permainan apa yang tepat untuk
mengembangkan semua aspek
perkembangansesuaidenganusia.Dengan
hal ini anak akan lebih mudah untuk
memperolehinformasi,konseppembelajaran
sertamempelajariketrampilan.




tersebut misalnya,seorang anak melihat
gurunyayangsedangmempraktekkanwudhu
maka anak tersebut akan menirukan




Anak memiliki ketertarikan dalam
belajarmerupakan halpertama yang harus
dimiliki.Anak yang mempunyaisemangat
untukbelajartanpaadanyaketerpaksaandari
anak itu sendiri,maka perkembangan dan
24
prestasianakanakmeningkatlebihbaik.Jika
tidak tertarik maka pembelajaran yang
diberikan tidak akan bisa belajar secara
alamiah.Anakakanlebihsenang jikatidak
ada keterpaksaan daridirianakdengan ini
anakakanbebasdanmudahbereksprolasi.




Anak usia dinisangatmudah sekali
merasakanbosanapalagisaatbelajar,maka
dariitusaatbelajardibuatsemenarikmungkin







Pembelajaran merupakan suatu kegiatan
melaksanakan kurikulum suatu lembaga
pendidikan agar dapat mempengaruhi para
siswauntukmencapaitujuanpendidikanyang
25
telah ditetapkan.20 Dengan adanya kegiatan
pembelajaraninibisamenjadimodaldasarpada
diri anak usia dini untuk mengarahkan
perkembangan, sikap, pengetahuan serta
ketrampilan dananakdapatmenyesuaikandiri
dengan lingkungannya baik pertumbuhan atau
perkembanganselanjutnya.21
Dalam UUno.23tahun2002pasal9ayat1
tentang perlindungan anak dinyatakan bahwa
“Setiap anak berhak memperoleh pendidikan
dan pengajaran dalam rangka pengembangan



















menstimulus anak usia dinike dalam enam
aspek perkembangan , sangatmudah jika
enam aspek tersebut dapat dilatih dalam
kehidupan sehari-hari sehingga anak akan





perkembangan motoric. Jika enam
perkembangan tersebut dapat berkembang
dengan baik maka anak akan siap untuk
menghadapijenjangberikutnya.
4)PembelajaranTahfidzAnakUsiaDini
Tahfidz Al-Qur’an adalah suatu proses
dalam memelihara,menjaga dan melestarikan
kemurnian Al Qur’an yang diturunkan oleh
RasululahSAW diluarkepalaagartidakterjadi
perubahan dan pemalsuan sehingga dapat
menjaga darikelupaan baik seluruh maupun
sebagiannya.23
23 Nurul Hidayah “Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di
27
MengajarkanTahfidzpadaanakusiadini
tidaklah mudah,sebaiknya sebelum memulai
kegiatan diawali dengan pembukaan yang
menarik,misalnya dengan menceritakan kisah
kisahmenarikyangterkaitdenganayatayatyang
akan dihafal sehingga dapat menimbulkan
keinginankuatdalam dirianakuntukmengikuti
kegiatan. Menghafal Al-Qur‟an sebaiknya
diterapkan pada anak sejak usia diniagar
mereka terbiasa menggunakan waktu untuk
melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi
kehidupandimasadepan. Dengandemikian,
lebihbaikmempelajariAl-Qur’andariusiadini
seperti yang sudah dijelaskan hadist nabi
dibawahini:














pada otak manusia terjadi pada usia dini
sehingga sangat berpengaruh besar dengan
proses dan hasil pendidikan pada tahab
selanjutnya.24
5)Implementasi Metode Murojaah dalam
PembelajaranTahfidz Al-Qur’an
Implementasi Metode Muraja’ah,
implementasi adalah suatu tindakan atau
pelaksanaanrencanayangtelahdisusunsecara
cermatdanrinci untukmencapaisuatutujuan
kegiatan. Muraja’ah merupakan metode
menghafal Al-Qur’an untuk memperkuat
hafalan dilakukan dengan pengulangan
kembali.25
Sepertiyang sudah dijelaskan diatas
maksud dariimplementasimetode muraja'ah
dalam pembelajaran tahfidz anak usia dini
24 Cucu Susianti “ Efektivitas Metode Talaqi Dalam
Meningkatkan Kemampuan MenghafalAl-Qur’an Anak Usia
Dini”JurnalPGPAUDUniversitasPendidikanIndonesia,Vol.2|No.1
|April2016,Hlm 1-9.






yang telah disusun secara cermatdan rinci.
Untuk mencapaitujuan dalam implementasi
Metode muroja’ah pembelajaran tahfidz ini




baik senantiasa berawal darirencana
yang matang. Perencanaanyangmatang
akan mendapatkan hasil secara optimal
dalam pembelajaran. Perencanaan
merupakan suatu proses penyusunan yang
akan dilaksanakan untuk mencapaitujuan
yangsudahditentukan.
Langkah-langkah yang harus



















adalah kegiatan yang dilakukan
oleh guru untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menariksehingga
anak menikmati suasana yang
menyenangkan selama pembelajaran.
Agar anaktidakmudah bosan maka
harus mencarisuasana yang berbeda
sepertimelakukanpembelajarandiluar
kelas dengan hal ini anak dapat
berekplorasisehingga akan menambah














evaluasiyang dilakukan oleh pendidik
dalam penyampaianmateripembelajaran.
Bagi seorang pendidik evaluasi
merupakan komponen yang harus
dilakukan,karena melaluievaluasibagi
seorang pendidik akan mendapatkan









26 S Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan
Pengajaran(Bandung:PustakaBaniQuraisy,2004),17.




setelahsuatu usaha atau kegiatan selesai.
Tujuan pembelajaran merupakan arah yang ingin
ditujudarirangkaianaktivitasyangdilakukandalam
proses pembelajaran,pembelajaran ialah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh pengajar dalam






Sedangkan tujuan pembelajaran khusus, yaitu
berupa indicator pembelajaran. Tujuan
pembelajaraninidimaksudkanuntukmeningkatkan
kemampuan,kecerdasan,pengetahuan,kepribadian,
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup
mandiridanmengikutipendidikankejenjangyang
lebihtinggi.28






untuk mencapai tujuan sehingga dapat
menigkatkan kemampuan kecerdasan,




Melalui Malaikat Jibril As. Kitab suci ini
disampaikankepadanabisecaraaberangsurangsur.
kitab suciumatmuslim dijadikan sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-harisehingga
berhasiluntukmencapaikebahagiandiduniadandi
akhiratbagiorang-orang yang bertaqwa kepada
AlahSWT.Kisah-kisahyangberadadiAl-Qur’an
sungguhnyatasepertijanjiAlahSWTyangtelah
dituliskan bagimanusia yang kufurdan ingkar
terhadapAlahSwtmakaiaakanditempatkanpada
seburuk-buruknyatempatyaitudineraka.
Ada beberapa keutamaan menghafal
Al-Qur’anmenurutSa’adulohsebagaiberikut:
1)jikapenghafalAl-Qur’anmelakukannyadengan
amalsaleh dan ikhlas,maka inimerupakan
kemenangandankebahagianduniaakhirat.









5)Seseorang penghafal Al-Qur’an mempunyai










4)Selalu menemaniAl-Qur’an merupakan salah
satu sebab mendapatkan pemahaman yang
benar
5)DoaahliAl-Qur’antidaktertolak.30
Dari beberapa pendapat diatas bahwa
keutamaan penghafal AL-Qur’an di antarannya
29Sa’duloh,9CaraPraktisMenghafalAl-Qur’an…….hal.21







mendapatkan pahala yang lebih besar, serta
penghormatandiantarasesamaumatmanusia.
Al-Qur’an sebagaihujah perlindungan bagi
seluruhumatmanusia,pembelabagipembacanya











penghafal Al-Qur’an akan diberi mahkota dan
pakaiankemuliaan,ParapenghafalAl-Qur’anakan
memberikan kedua orang tuannya mahkota di




Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an adalah suatu






lebih tinggi diantara umat manusia. Al-Qur’an
sebagaihujah perlindungan bagiseluruh umat
manusia, pembela bagi pembacanya













Metode atau teknik dalam pembelajaran adalah
37
cara-cara yang dilakukan oleh guru untuk
menyampaikan bahan ajar.Metode mempunyai
peranpentingdalam prosesbelajarmengajarlebih
-lebih lagi bagi seorang guru sangat penting
sehinggadapatmengetahuiapapengertianmetode
itu sendiri. Metode pembelajaran juga dapat







bahwa metodeadalah jalan atau cara-cara yang
sudah disusun untuk mencapaitujuan,dengan
adanya metode pekerjaan yang sudah kita
rencanakanakanberhasildenganmaksimal.Tidak
semuametodecocokdipakaiuntuktujuantertentu
maka dari seorang guru harus menggunakan
metodeyangsesuaidengantujuanpembelajaran.









Muraja’ah adalah ibadah dan upaya















Muroja’ah adalah mengulang hafalan yang
sudahdiperdengarkankepadaguru,kyai,ataubu
nyai.Hafalanyangsemulasudahdihafalkandengan





lagibahkan kadang-kadang menjadihilang sama
sekali.OlehkarenaituperludiadakannyaMuroja’ah
atau mengulang kembali hafalan yang telah
diperdengarkankepadaguru,kyaiataubunyai.Jika
hafalanterusmenerusdiulangsetiapharimaka
hafalan tersebut tidak mudah lupa atau
hilang.Kegiatan muraja‟ah merupakan salah satu
metode untuk tetap memelihara hafalan supaya
tetapterjaga.Alahberfirmandalam Al-Qur’anSurat
Al-Baqarahayat238.
هلّلا ْوُم ْوُقَو ىطْس ُوْلا ِة ولَّصلا ِتَو َولَّصلا ىلَع ا ْوُظِفاَح
َنْيِتِنَق
”Peliharalah semua shalatmu, dan peliharalah
shalat wustha. Berdirilah untuk Alah (dalam
shalatmu)dengan khusyu‟.”(QS.AlBaqarah ayat
238).
Ayatdiatasmenjelaskan bahwa salah satu
caradalam melancarkanhafalanAl-Qur’anadalah
dengancaramengulanghafalannyadidalam shalat.
Dengan cara tersebutshalatkita akan terjaga





menyetorkan hafalannya kepada guru,kyaiatau
bunyai.Bertujuanuntukmengetahuikesalahanletak
ayat-ayatyang dihafalka.Dengan menyemakkan
pada guru, maka kesalahan tersebut dapat
diperbaiki.
MenyetorkanhafalanAl-Qur’ankepadaguru
yang ahlidan faham dalam Al-Qur’an sangat
diperlukan bagi calon penghafal supaya bisa
menghafalkan Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Berguru kepada yang sudah ahliAl-Qur’an juga




Muroja’ah merupakan suatu kegiatan untuk
memelihara hafalannya supaya tetap terjaga.
MelakukanMuroja’ahbiasannyadilakukansepekan
duakaliataulebih.
Dari beberapa pernyataan di atas dapat
disimpulakanbahwaMuroja’ahsuatukegiatanyang









Kegiatan dalam mengulang hafalan sangat
menjaga hafalan dari hilang dan terlepas.
Mengulangadaduabentuk:











hafalan baru. Sebab, bila penghafal demikian
dikhawatirterlalufokuspadahafalanyangbarudan
tidak muroja’ah hafalan lama pastimudah lalai.
Penghafal mengulang yang sudah disetorkan
kepada guru,kyai,atau bunyaiakan secara terus
menerusdanistiqomah.34KarenaAl-Qur’anadalah





























oleh penghafalAl-Qur’an karena setiap hari
minimalmenghafalkan satu halaman dengan
baik,tepat,danbenardenganmemilihwaktu
yangtepatuntukhafalansepertisebelum tidur
malam. Kemudian setelah bangun tidur
mengulang hafalan secara terus menerus
sampaiayattersebutbenar-benarhafal.
2)Pengesahan(tashih/setor)
Setelah mempunyai kesiapan yang
benar-benar matang. Selanjutnya hafalan
tersebutdisetorkan kepada guru,kyaiatau
bunyai,karenasetiapmenghadapkegurukita




a.Memberitanda pada ayatyang dianggap
salahpadapenghafal.








terlebih dahulu meninggalkan majlis untuk
pulangsebelum hafalanyangbarudisetorkandi









Membaca Al-Qur’an secara rutin dan
diulang-ulangsecaraterusmenerusakanterjadi
perpindahan surat-suratyang telah dihafalkan
dariotakkirike otakkanan,karena otakkiri
dapatmeresap hafalan dengan cepat,tetapi
cepat pula lupanya jika otak kanan sangat
memerlukan waktu yang sangatlama untuk
menerima hafalan atau sangatsusah untuk
menerima memoriyang masuk kedalamnya,
namun ia juga mampu menjagaingatan yang
telahdihafalkandiwaktuyanglama.
Memorijangka panjang adalah jaringan






yang sudah diberikan kepada pendidik agar
memorinya bersifat permanen.daya ingat
merupakan tempat didalamnya yang berisi
tentang ayat-ayat hafalan Al-Qur’an yang
tersimpan dan terjaga.Tidak dapatdipungkiri
bahwamaksiatsesungguhnyabisaberpengaruh
terhadap hafalan-hafalan Al-Qur’an kita.Orang
yang meninggalkan kemaksiatan merupakan
bagian terpenting saat tahsin dan tahfidz
Al-Qur’an.
2)Membacahafalandalam salatdenganmembaca
ayat Al-Qur’an ketika shalat yang sedang
dihafalkanmakahafalankitapunakanterbantu.
Mempedengarkan hafalan kepada orang lain.






Ustadz Faizin Muhith M.A.dalam buku
“SemuaBisaHafalanAl-Qur’an”mengemukakan
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bahwa kiat-kiat menjaga hafalan Al-Qur’an
diantaranya: menjadi imam dalam salat
berjamaah,menjadiguru mengajiatau guru
tahfidz Al-Qur’an,mengikutikegiatan-kegiatan
tahfidz yang diadakan dalam perkumpulan,
qiyamullailatausalattahajudditengahmalam
denganhafalanKita.36





dengan cara susah payah tidak hilang, maka
mengulang hafalan tersebutdengan teraturadalah
cara terbaik untuk mengatasinya.Ada dua macam
metodepengulanganyaitu:
Pertama,mengulangdalam hati.Inidilakukan









Kedua, mengulang dengan mengucapkan.
Metode ini sangat membantu calon penghafal
Al-Qur’ansehinggamemperkuathafalannya.Dengan
metode ini,secaratidaklangsungiatelahmelatih
mulut dan pendengarannya dalam menghafalkan
bacaannyasendiri.iapunakanbertambahsemangat





dan tajwidnya,maka mereka dapatmembenarkan
kesalahankitajadikitadapatmengetahuimanayang
salah dan mana yang sudah benar.Fungsidari
mengulang-ulang hafalan yang sudah disetorkan ke
guru,kyai,bunyaiadalahuntukmenguatkanhafalania
sendiridalam hatipenghafalan,makasemakinbanyak
hafalannya maka semakin juga sering mengulang -
ulanghafalannya.Mengulangataumembacahafalan
didepanoranglainataupunguruakanmeninggalkan
bekas hafalannya dalam hatiyang jauh lebih baik
melebihimembacaataumengulanghafalannyasendiri
limakalilipatbahkanlebih.37
37 RifkiMiftakhulUlum “Penerapan Pembelajaran…… Hlm
39-40.
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Mengulang hafalan sebaiknya bersama
temannya ataupun sendiriyang disebutdengan
sema’an,mengulang hafalan sebaiknya dilakukan
setelah mengoreksihafalan (tambahan)dan setelah









Mengulang hafalan mempunyai fungsi
sebagaiproses pembiasaan bagiindera yang lain
sepertilisan/bibirdantelinga,danapabilalisan/bibir
sudah terbiasa membaca sebutan lafazmaka saat
membacalafazyangtidakbisadingatataulupamaka
bisamenggunakansisitem reflek(langsung)sehingga
akan menikutigerak bibir dan lisan yang sudah
terbiasa hafalan tanpa mengingat-ingat hafalan
tersebut. Fungsi paling besar pada saat
mengulang-ulang hafalan adalah menguatkan
hafalannya sendiri semakin sering untuk
mengulang-ulanghafalanyamakaakankuathafalan
49







Mengulang hafalan baru dapat diakukan
dengan berpindah tempatatau merubah posisi
duduk ketika baru selesaimenambah hafalan
tersebut,kemudianyangbisadilakukanadalah:
a)Mengulangsetelahshalat
b)Mengulang sekaliatau beberapa kalisetelah
banguntidurtidur
2)Mengulanghafalanyanglama
Mengulang hafalan lama bersifatfleksibel
karena dengan berjalan kemana saja bisa
melakukannyamisalnyakitapergikesekolah,pergi





menjaganya karena seseorang yang mempunyai
ambisiuntukbisamenghafalmempunyaisemangat
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yang sangatluar biasa,sedangkan menjaga dan
mengulang hafalan selalu bersamaan dengan sifat
malas.Maka untuk para calon Huffaz dianjurkan
untuk membuat jadwalkhusus untuk mengulang
hafalannya.
Berikut ini beberapa cara memuraja’ah
hafalanAl-Qur’an,yaitu:
1)MengulangSendiri
Metode mengulangi biasanya banyak









bulan dapat mengatamkan 5 juz hafalan.
Metode iniadalah metode yang paling baik,
karena dalam satu ulan bisa mengatamkan
Al-Qur’ansebanyak5kali.
b) Tasbi’Al-Qur’an
Metode inibiasanya digunakan santri
penghafal Al-Qur’an di pondok pondok
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khususnya untuk penghafalyang baru saja
menyelesaikanhafalanya30juz.carametode














d) Menghatamkan Al-Qur’an sekalidalam satu
bulan
Metodeinidilakukandenganmengulang
hafalan satu harisatu juz sehingga dalam
waktu satu bulan bisa mengatamkan Qur’an
satukalikhataman.
2)Mengulangdalam Shalat
Metode inisangat dianjurkan untuk para
penghafal karena mengulang hafalan saat
52
melakukan shalatbisa melatih konsentrasikita
sehingga akan mendapatkan pahala juga.Para
ulamasangatmemanfaatkan waktu-waktu shalat
witir,shalat tahajud mereka selalu mengulang
hafalan-hafalantersebut.Lebihbaguslagiketikadi
bulan ramadhan banyak para penghafal yang






dikantor.Cara menggunakan metode inibida di
ulangmenggunakanCDAl-Qur’anataukasetyang




terlebih dahulu teman atau partneruntuk untuk
sama-sama menghafal Al-Qur’an. Kemudian
membuat kesepakatan sistem yang disepakati
antaramerekayangsama-samamenghafalQur’an
denganmembacasetiaphalamanatausetiapsurat
dan waktu. Dengan menggunakan metode ini




teman akan mudah diketahui
kesalahan-kesalahan yang sebelumnya kita
tidakmengetahui.38




ayat- ayat lainnya. Untuk mendapatkan
memahaman ayat-ayat itu dengan sempurna
makagunakanlahkitabtafsir.setelahitubacalah
ayat-ayat itu dengan penuh konsentrasi dan
berulang-ulang.NamunPenghafalAl-Qur’antidak
hanya mengandalkan pemahamannya, tanpa
harusmengulanghafalanyangbanyakdanterus
menerus.Sehinggalidahyangbanyakmengulang
sampai lancar membaca ayat-ayat yang
dihafalkan,akanmudahmengingathafalanwalaupun
iatidakkonsentrasiterhadapmaknanya.
Jika, hanya mengandalkan pemahamannya





menghafalkan secara terus menerus maka hafalan








Sebab,kesalahan pada satu hurufatau panjang
pendekdalam membacaAl-Qur’andapatberubah
arti.Dalam ilmu tajwid diajarkan untuk belajar
al-Qur’an dengan baik dan benardengan belajar
mengucapkanhurufyangberdirisendiriatauhuruf
yang dirangkaidengan huruflain.Melatih lidah
untuk mengucapkan huruf sesuai dengan
makhrajnya,sehingga dapatmengetahuipanjang










maka harus ada kemauan yang serius untuk
mneghafalAl-Qur’an itumerupakankunciawal
seseorang untuk mempersiapkan diri secara
matang.
3) FaktorKecerdasan
Kecerdasan merupakan salah satu faktor
pendukungdalam menjalaniprosesmenghafalkan
Al-Qur’an.Setiap individu mempunyaikecerdasan
yang berbeda-beda. Sehingga, sangat
mempengaruhi terhadap proses hafalan yang




MenghafalAl-Qur’an pada dasarnya tidak
dibatasiusia,namun setidaknya usia yang ideal
untukmenghafalAl-Qur’anharusdipertimbangkan.
Seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an diusia
produktif (5-10 tahun)lebih baik dari
padamenghafalkanAL-Qur’andiusia40-50tahun.
5) PanjangdanPendeksuratatauayat





Abdurahman Abdul Khaliq mengatakan bahwa
menghafalkanAl-Qur’anharusmenggunakansatu
mushafsajajikamemakailebihdarisatumushaf




















8) Motivasi dari orang-orang terdekat seperti
Ustadz/guru
Orang yang menghafal Al-Qur’an sangat
membutuhkanmotivasidariorang-orangterdekat,
sepertiUstadz/Ustadzahtentunya.Denganadanya










Tidak adanya upaya menjaga hafalan dan
mengulang secara terus meneus.Tidak mampu







4)Berambisi menghafal ayat-ayat yang banyak
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dalam waktusingkat











Seorang hafidz akan mengalami kesulitan
dalam prosesmenghafalAl-Qur’an,tidakadayang
sanggupuntukmenghafalkankecualiorang-orang














Salah satu faktorpenghambatyang dialami
oleh seorang penghafalAl-Qur‟an yaitu lupa lagi
ayat-ayatyangsudahdihafalnya.Mungkinsajaia
tidak mengulang hafalan tersebut atau ia
menyepelakan dengan hafalannya maka dariitu
harussering-seringuntukmuraja'ah.41
B.KAJIANPUSTAKA
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian
pustaka yang telah ditelitioleh penelitisebelumnya
adalahsebagaiberikut:
1.Skripsiyang dilakukan oleh RifkiMiftakhulUlum
FakultasTarbiyanUIN RadenIntanLampung(2018)
berjudul PENERAPAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ
MENGGUNAKAN METODE MURAJA;AH, KITABAH,
DAN SIMA’I DIMADRASAH IBTIDAIYAH TERPDU











tetapiada metode kitabah dan sima’i dalam
menghafal Al-Qur’an menggunakan 3 metode ini
sangatefisiendanefektifbagiparasiswasehingga




EFEKTIVITAS METODE MURAJA’AH DALAM
PENINGKATAN HAFALAN AL-QUR’AN SANTRI DI
KOMPLEK HINDUN PONDOK PESANTREN ALI









Ibtidaiyah Terpadu Muhamadiyah Sukarame Bandar
Lampung,”skripsi,Fakultas Tarbiyan UIN Raden Intan Lampung,
2018.
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menjaga hafalannya daripada menambah hafalan
karena sesungguhnya hafalan jauh lebih utama
dibandingmenambahhafalan,lebihbaikhafalandikit
demisedikit tetapihafalannya terjaga daripada
langsungbanyak.
Denganadanyametodemenghafalseluruhsantri
sangat menyukainya karena metode ini sangat
membantu santridalam menghafaldengan lancar.
Sehinggadalam menggunakanmetodemuroja’ahini
dapatdikatakan baik karena dapatmenyukseskan
santridalam menghafalAl-Qur’an.43
3.Skripsi falakhudin Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang(2018)berjudul “IMPLEMENTASIMETODE
MURAJA’AH UNTUK KEBERHASILAN BELAJAR
DALAM PROGRAM UNGGULANTAHSINDANTAHFIDZ
AL-QUR’AN SISWA-SISWISD ISLAM AL MADINAH
KALONGAN UNGARAN TIMUR”. Penelitian ini
menggunakan peneliti kualitatif tekhnik















muraja‟ah atau mengulang Tahsin dan Tahfidz
Al-Qur’an dengan tujuan untuk menjaga hafalan
Al-Qur’anmereka.44
Daripenelitiandiatasterdapatbeberapapersamaan
objek penelitian,penelitian tersebutmejadikan ssiswa
sebagaiobjek penelitian,sedangkan saya menjadikan
muridanakusiadinisebagaiobjekpenelitianyangterkait
dengan pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an
melaluimetodemuroja’ah.








metode atau menerapkan metode Muroja’ah dapat
menghasilkan kelancaran dalam menghafalAl-Qur’an
sebanyak 30 Juz,dengan adanya metode.Metode
muroja’ahinisangatmembantumemindahkanhafalan
ayatdariotakkirikeotakkanansupayaayatyangtelah











Dapatdikatakan bahwa metode iniMembantu proses








adalah penelitian kualitatif.MenurutLexy J.Moleong
definisidarimetodologikualitatifadalahpenelitianyang
berusaha untuk memecahkan masalah yang ada
sekarang berdsarkan data-data , menganalisis dan
menginterpretasidata,yangberupakata-katatertulisatau
lisandariorang-orangdanperilakuyangdapatdiamati.
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami
fenomena- fenomena social dari sudut pandang
partisipan.Karenapenelitiankualitatifdapatdigunakan
untukmenelitikondisiobjekilmiah.
Dalam penelitian iniyang akan diamatiadalah
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Melalui
Metode Muroja’ah diTK Islam Terpadu Al-Madinah




Penulis menerapkan pendekatan kualitatif ini
berdasarkan pertimbangan pertama, menyesuaikan




responden.Dengan demikian penelitiingin mengenal
lebih dekat dengan subyek dan dapat mempelajari
sesuatuyangbelum diketahuisamasekali,sertadapat
mempermudahdalam menyajikandatadeskriptif,ketiga,
metodeinilebih peka dalam penyesuaian diridengan
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap



















dikarenakan diantara TK Islam Terpadu AlMadinah




Pada penelitian iniberfokus pada pembelajaran
Tahfidz AlQur’an diTK Islam Terpadu AlMadinah
Boyolali pembelajaran tersebut yang menggunakan
metodemuroja’ah.
D.SumberData
Pengertian sumber data menurut Suharsimi




















Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya
adalahpenelitisendiri,selanjutnyasetelahfokuspeneliti
sudah jelas,maka kemungkinan akan dikembangkan
instrumenpenelitianyangsederhana,diharapkandapat
melengkapidatayang telah ditemukan saatobservasi
danwawancara. Penelitiakanterjunkelapangansendiri,
baik dalam grand tourquestion,tahap facused and
selection, melakukan pengumpulan data, kemudian
membuatanalisisdanmembuatkesimpulan.47
Dalam penelitiandeskripsikualitatifiniinstrumen
yang digunakan ialah observasi(cek list)pada proses
lembarkegiatan observasiberisiindikator-indikator
tentangbagaimanakahpelaksanaanpembelajarantahfidz
Al-Qur’an diTK Islam Terpadu AlMadinah.Sehingga
46VinaHerviani,AngkyFebriansyah,“TinjauanAtasProses
Penyusunan Laporan Keuangan Pada Young Enterpreneur
AcademyIndonesiaBadung“JurnalRisetAkutansi-VolVII/No.
2/Oktober2016.hlm.23.
47 Sugiyino,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kualitatif,KualitatifdanR&D,(Bandung:Alfabeta,2010),hlm.307
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Dalam pengumpulan data,penulis menggunakan
beberapa metode :Field Research metode iniyang




satunya menggunakan tekhnik observasi.Observasi
adalahpenelitianyangdilakukandenganmengadakan
pengamatan terhadap obyek baik secara langsung
maupuntidaklangsung.48
Teknikpengamataniniuntukmemperolehdata
didasarkan atas pengalaman secara langsung.
Bukanlah pengalaman adalah guru terbaik.Teknik
pengamatantersebutdapatmelihatdanmengamati
sendiri,kemudian mencatatperilaku dan kejadian
sebagaimanayangterjadidilingkungantersebut.49
Teknik observasi ini untuk mengetahui
48 AliMohammad,ProsedurPenelitianSuatuPendekatan
Praktek,(Jakarta:RinekaCipta,t),Ed




dan prasarana diTK Islam Terpadu AlMadinah,
KondisipengajardiTK Islam Terpadu AlMadinah,
kondisisiswa diTK Islam Terpadu AlMadinah,
proses belajarmengajardiTK Islam Terpadu Al








atau keterangan-keterangan sehingga cukup jelas
untukmendapatkaninformasitersebut.50
Kegiataniniditujukanuntukmendapatkandata
yang berhubungan dengan pengalaman,pemikiran,
perilaku,percakapan,perasaan,danpersepsiseorang
responden. Interview atau wawancara dilakukan
dengancaramengajukansejumlahpertanyaansecara
lisan dan kemudian dijawab secara langsung juga.
Untuk melakukan interview dilakukan secara tatap
muka langsung antara pencariinformasidengan




harus bisa melakukan hubungan baik dengan




Sebelum melakukan wawancara hendaknya








Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenaihal-halatauvariabelyangberupacatatan,
transkip,buku,suratkabar,majalah,prasasti,notulen
rapat, agenda, dan sebagainya.47 Metode
dokumentasi inidigunakan untuk mendapatkan
data-dataPembelajaranTahfidz,evaluasi,danhasilnya










dengan bukti dokumentasi, atau pendapat yang
lain.52Dalam istilah sehari-hari,triangulasisama aja
dengan cek dan ricek.Teknik triangulasinya adalah
pmeriksaan kembalidengan 3 cara yaitu triangulasi
sumber,triangulasimetode,triangulasiwaktu.
a.Triangulasisumber,merupakan penelitidiharuskan
untuk mencari lebih dari satu sumber untuk
memahamidataatauinformasi.
b.Triangulasimetode,yaitu menggunakan lebih dari
satumetodeuntukmelakukancekdanricek.Pada
awalnya penelitimenggunakan metode wawancara
kemudian harus melakukan pengamatan terhadap
anaktersebut
c. Triangulasiwaktu,Merupakantekniktriangulasiyang
lebih memperhatikan perilaku anak saatkita baru
datangkePAUD,saatmengikutipelajaran,dansaat











dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori,kemudian menjabarkan ke dalam unit-unit,
menyusunkedalam pola,selanjutnyakitamemilihyang
pentingdanmanayangakankitapelajari,danmembuat
kesimpulan yang mudah kita pahamisendirimaupun









Tinjauan Teori&Praktik,(Makassar :Sekolah TinggiTheologi
Jaffaray,2019),hlm.22.











mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif ini
penyajiandatadilakukandalam bentuktable,grafik,
pictogram dan sejenisnya.Melaluipenyajian data
tersebut,makadataterorganisasitersusundalam pola





disimpulkan, dan peneliti masih bisa menerima
masukan.Penarikankesimpulansementaramasihdapat
diujikemba/lidengan data dilapangan dengan cara
merefleksikembali,penelitijugadapatbertukarpikiran
dengantemansejawat,triangulasi,sehinggakebenaran





dalamnya yang berisitentang kekuatan,kelemahan,
peluang dan tantangan. Untuk menguatkan hasil
kesimpulan peneliti, maka harus dilakukan
verifikasidengan cara member chek atau triangulasi,
dimana antara keys person mengadakan diskusi










Madinah Boyolali,Tk Islam Terpadu AlMadinah
Boyolaliberdiripadatahun2002.AwalmulaTkIslam
Terpadu AlMadinah berdiriyaitu pada tahun 2002
UstadzahMugiRahayuyangsekarangmenjadikepala





tinggalnya,kemudian Ustadzah Rahayu mengajukan
proposalkeyayasanAlMadinahdanakhirnyadisetujui.
Awalmula membuka pendaftaran sangat banyak
peminatnya dikarenakansekolahitumerupakanyang
pertama di desa wonosegoro dan informasi
pendaftaranterseberdarimulutkemulutmasyarakat
desawonosegoroselainsekolahituyangpertamadi
desa wonosegoro TK Islam Terpadu AlMadinah
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mengedapankanilmuagama.56






















- Membentuk anak berprestasi dan
kreatif
- Menanamkan anak dengan perilaku
danpolafikirpositif
- Membiasakan anak dengan akhlak
mulia
3)Tujuan :






- Mengembangkan kemampuan anak
sesuaipotensinya
















Suatu lembaga pendidikan sangat
memerlukanorganisasiyaitupenggabungankerja
beberapa orang atau kelompok untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional.Dalam mewujudkan
tujuan institusional,Kepala Sekolah bekerjasama
denganparaguru,karyawan,danstafyangadadi





































































6. SriWardani Tumang Gunungsari
Cepogo







































Pr. Pr. Lk. Lk. Pr. Pr. Lk. Lk.
17 20 20 20 18 20 18 20 153
5.JumlahdanKeadaanSaranaPrasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan. Alat
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memperlancar suatu kegiatan atau proses
pembelajaran untuk menunjang tercapainya
pendidikan.Saranamerupakantempatberlangsungnya
pembelajaran, sarana dapat membantu proses
pembelajaran agarberjalan dengan baik dan juga
memberikanmotivasisemangatkepadasiswauntuk
















3. Ruangguru 1 Dihalamantengah
sekolah
4. Ruangtatausaha 1 Di dalam ruang
guru
5. Ruangtamu 1 Di dalam ruang
guru











10. Gedung Belum ada
11. KM guru 1 DisampingkelasB
12. KM siswa 1 DisampingkelasB
13. Dapur 1 DisampingkelasA
14. TamanBermain 1 Di halaman
sekolah








dokumentasi, secara umum terkait pelaksanaan
pembelajaran Tahfidz Al- Qur’an melalui metode
muraja’ahdiTKIslam terpaduAlMadinahtelahberjalan
denganbaik.
Adapun data-data yang akan dipaparkan dan
dianalisa oleh penelitisesuaidengan fokuspenelitian,








Terpadu Al Madinah menggunakan metode
muraja’ah.Metodeinimerupakanmetodeyangsangat
membantumurid-muriduntukmenjagahafalannya
yang sudah mereka hafalkan. Dimana seorang
Ustadzahmembacakan1ayatyangakandihafalkan
anak-anak padaharibesokdengansistem Oneday
one ayat,kemudian anak-anak menirukan sampai
benarmakhrajdantajwidnya.
Dalam penambahanhafalaninidilakukanpada
akhirpembelajaran sehingga sebelum pulang anak
menirukanhafalanyangsudahdiberikancontoholeh
Ustadzah.Sehinggadirumahanakdapatmengulang
hafalan tersebutdidampingioleh orang tua.Dan
sebelum memulai pembelajaran anak- anak dan
ustadzahmengulangkembalihafalanyangkemarin,
sehingga dengan mengulang hafalan tersebutanak




memulai KBM semuaanak-anak sebelum
masukkelassemuanyabarisdidepankelas
untuk Apelpagidan memuraja’ah hafalan
surah dariawalsampaisurahyangmereka
hafalkan misalkan dariAl-Fatihah sampai
Ad-Duha setelah selesaimemuraja’ah di
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depankelassumuanyamasuk kelasuntuk
memulaiKegiatan Belajar Mengajar (KBM)
seperti biasanya ada menggambar,
menebalkan,mewarnai.Kemudian jadwalnya
untuk membaca secara bergilir bersama
Ustadzah masing-masing,tetapiada juga
sebelum masuk kelas sambil menunggu
kedatangan anak yang lain ada yg sudah
menyicilmembacabersamaUstadzahdan di
akhir pembelajaran anak -anak menambah
hafalannya bersama Ustadzah kelas
masing-masing sampai selesai waktunya
pulang.”59
MetodeyangdigunakandiTKIslam TerpaduAl





“disinitidakterpaku dengan muraja’ah saja
mba ,tetapikita juga memakaivisualaudio
yang diletakkan disetiap kelas masing
masing,agarmelatihpendengarananak-anak
dalam mendengarkan ayat Al-Qur’an baik
secaralisanmaupunvisualaudiojadi,setiap
istirahat anak- anak bisa mendengarkan
ayat-ayatAl-Qur’an melaluiaudiotersebut.
Metodeinisangatmempermudahanakdalam
menghafal. Karena terus menerus






sehingga santritidak mudah bosan dalam proses
menghafalnya.
TK Islam Terpadu AlMadinah siap mencetak
generasiQur’ansejakusiadini.Karenadiusiainilah
proses pembelajaran Al-Qur’an sangatefektif,jika
menghafalAl-Qur’ansejakusiadinimakahafalanitu










diwajibkan oleh Ustadzah untuk memuraja’ah










dengan orang tua masing- masing.
Menambahkan satu katadengandikit










Ustadzah mempunyai inisiatif agar anak
mempunyai rasa senang dulu dengan
menghafalkan Al -Qur’an. Ustadzah tidak
mentargetkan banyak hafalan, akan tetapi
mengutamakan istiqomah memuraja’ah yang ia
hafalkan.Sebagaimanasepertiyangdiungkapoleh
UstadzahIndra:















untuk menyemak muraja’ah hafalan baru yaitu
dengan memanggil nama anak sesuaiurutan
nomer buku muraja’ah selanjutnya anak
menghafalkanapayangsudahdibaca,sedangkan














memulai ujian diawali dengan pembiasaan
menbaca Alfatihah,Do’asehariharidilanjutkan
membaca Asmaul Husna selanjutnya anak
menghadapustadzah secarabergantiansesuai
nomerabsen untukmenyetorkanhafalanselama
dua semester dilaksanakan didalam kelas







Setelah itu penilaiannya tersebut nanti
dimasukkandiijazahtahfiz.








bertujuan untuk mengetahuikemampuan setiap
anakdiTK Islam TerpaduAl MadinahBoyolali
sertauntukmelatihmentalanakusiadinidalam
menghafalAl-Qur’andanmemuraja’ahdidepan




dengan lancarwalaupun terkadang tidak
mencapai target,walaupunanak-anakitu
tidak memenuhi target ya kita tetap
memberinilaiyangterbaikdandilihatdari





“ Alhamdulilah,dengan adanya hafalan
Tahfidz Al-Qur’an,kita sebagaiUstadzah
danOrangtuataukemampuananakmba,
jadi pas mereka melanjutkan jenjang
selanjutnya diSD anak tidak kagetjika
disuruhhafalan.DiTKinimemangsudah
terkenaldengan hafalan anaknya pasti
lancar-lancardanterkenalpasti lulusan
TKIslam TerpaduAlMadinah”67







lepas dengan faktor pendukung maupun faktor
penghambat.Dipelaksanaan metode muraja’ah ini







sudah dihafalkan lupa lagimasalah inisering
ditemuiolehpenelitibahwasangatsusahuntuk
menjaga hafalannya. Dan problem ini juga
dialamioleh anak-anakTK Islam Terpadu Al
Madinah Boyolali, sebenarnya disekolah





Rasa malas merupakan hambatan yang
paling banyakditemuioleh para penghafalAl
Qur’an ,apalagidiusia anak-anak pasti
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mempunyairasa malas dan banyak alasan
untukmemuraja’ah.Karenadiusiaini masih
waktunya untuk bermain dengan itu sebagai
Orang tua dan Ustadzah yang selalu






sulit dihilangkan dariseorang penghafalAl-











untuk muraja’ah pun anak kurang fokus dan
maksimal,padahaldalam menghafalAl-Qur’an
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atau muraja’ah itu harus fokus.Sebagaimana
peryataan yang diungkap oleh Ustadzah Indra
kepadapenelitibahwa:






At- Tariq tapi susah mba untuk
mencapaitargetkalauujianhafalatidak
sampaisuratAt-Tariqtapisuratterakhir
yang sudah diajarkan Ustadzah.Yang






sebabnya diantara para penghafalada yang
cenderung mengambiltempatdialam bebas,
atau tempatyang terbuka,tempatyang luas
misalnyamasjidatautempatyanglapang,sunyi
dansepi.
Metode paling tepatdalam menentukan








Jika didalam sebuah pelaksanaan metode
terdapat sebuath faktor penghambat, maka
terdapat pula solusi untuk mengatasi faktor
penghambat. Solusi dari faktor penghambat






tersebut , dianjurkan menggunakan metode
muraja’ah. Untuk menjaga hafalan tersebut




69 Lilik IndriMetro “Fatror-faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan MenghafalAl-Qur’an SantriPondok Pesantren








“biasanya anak saya muraja’ah ba’da









merupakan suatu cara atau langkah-langkah
yang harus dilakukan mulaidariperencanaan
hinggaevaluasi,gunamencapaitujuanapayang
kitainginkan.HaliniseorangpenghafalAl-Qur’an
mampu menggunakan waktu dengan sebaik-
baiknya,dengancaramembuatjadwalhariandan
menerapkandalam kehidupansehari-hari.Iajuga





tujuan. Prinsipnya dalam menghafalbukan
mencariwaktu luang tapimeluangkan waktu
untukAl-Qur’andantidakadakatasibukatau
alasan banyak tugas yang harus dikerjakan
sehinggatidakmembacaAl-Qur’an.71
c.DukunganOrangtua
Untuk mencapai sebuah tujuan sangat
memerlukandoronganataupenggerakbaikdari





mempunyaisebuah tujuan yaitu menghafalkan




“anaksaya setiap malasmuraja’ah saya
















Al- Qur’an. Suasana yang bising , kondisi
lingkungan yang tidak enak dipandang mata,
serta polusiudara yang sangat menganggu
konsetrasi.Olehkarenaitu,parapenghafalAl-
Qur’ansangatmembutuhkantempatyangsangat










Al-Qur’an mendapatkan kedudukan paling tinggi
dihadapan Alah SWT. Dalam menghafalkan Al-
Qur’anharusmempunyainiat,sertatekatyangsangat
matang.
Al-Qur’an merupakan pedoman utama bagi
umatislam makapentingsekalidiajarkanolehanak
usiadinisepertihalnyadenganAnak-AnakdiTKIslam
Terpadu Al Madinah Boyolali, di Tk tersebut
mempunyaitargethafalan dan belom sama sekali








Islam AlMadinah Boyolalidapatdijadikan sebagai
upayauntukmenjagahafalananak-anak. Ustadzah
menekankan kepada anak -anak untuk menjaga






Menurut observasi yang peneliti lakukan
berdasakan fakta diTK Islam AlMadinah Boyolali
bahwapelaksanaanmetodemuraja’ahdikelompokkan
menjadi2,yaitu muraja’ah dihadapan Ustadzah ,
muraja’ah bersama sama didalam kelas ,dan
muraja’ah saat apel pagi bersama. Pelaksanaan




muraja’ah dihadapan pengasuh inidilaksanakan
ketikapembelajarantahfidzAl-Qur’anpadapukul
10.30.Biasanya Ustadzah akan memanggilsatu
persatu anak sesuainomerpada buku laporan
hafalan,sebelum menyetorkan hafalan barunya










Muraja’ah bersama- sama di TK Islam
TerpaduAlMadinahdilaksanakan2xpertamapagi
haripukul8.15 muraja’ah diluarkelas bersama
semua teman A dan B memuraja’ah dariawal
sampai akhir surat yang mereka hafalakan ,
kemudian muraja’ah diakhirpembelajaran yaitu
pukul10.30 biasanyamuraja’ahdariayatpertama
sampaiakhir darisurat yang sedang mereka
hafalkandandisetorkansecarabergantian.
2.Faktor Pendukung dan Penghambat dalam
PelaksanaanTahfidzMelaluiMetodeMuraja’ahdiTK
Islam TerpaduAlMadinah






orang terdekat. Karena sesuatu apapun yang
dilaksanakanmelaluikedisiplinanmakaakanberjalan
dengan baikdan motivasitersebutsangatbisa
menumbuhkan rasa semangat dalam menghafal.
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Kedua, dengan adanya kegiatan muraja’ah yang
terkontrolmakaanakakandisiplindalam menghafal.
Ketiga, dengan adanya apresiasi dari Ustadzah
ataupunOrangtuaberharapanakakanlebihsamangat
dalam muraja’ah dan menghafalkan. Keempat ,
dengan adanya Visual Audio juga dapat
mempermudah anak untuk muraja’ah karena surat-
suratpendektersebutseringdiputarwaktujam kosong.
Sedangkan faktor penghambat dalam
pelaksanaan metode muraja’ah yaitu pertama,
ayat-ayatyangsudahdihafalkanlupa kembalikarena
anakyangsusahuntukmuraja’ahsehingga hafalan
mereka lupa kembali.Kedua,rasa malas dan rasa
capek yang selalu munculdikarenakan banyaknya
godaan-godaan bagianak usia dinimasih banyak
untukbermainsehinggaanakmempunyairasamalas










sehingga anak akan mudah mengingat dan
menghafalnyadenganbaikdanbenar.
Pelaksanaan pebelajaran Tahfidz Al-Qur’an
dengan metode muraja’ah antara lain :setoran,
muraja’ahsuratpertamahafalansampaiakhirsurat
yangdihafalkan,muraja’ahbersamaUstadzah,ujian
tahfidz. Denganadanya kegiatanmuraja’ah maka
hafalananak-anaksemakinterjaga,lancar,baikdan
benar darisegitajwid dan mahrajnya. Dalam
pelaksanaankegiatanpembelajarantahfidzAl-Qur’an
terdapat pendukung dan penghambat,pendukung
kegiatan iniyaitu istiqomah muraja’ah,manajemen
waktu,dukungan orang tua,tempatmenghafaldan








dilakukan peneliti sangat dibatasi oleh waktu,




saat awancara, sehingga hasil wawancara yang
didapatkurangmaksimal.
Dari beberapa keterbatasan penelitian yang
penelitipaparkandiatas,makadapatdikatakanpenelitian
inisangatkurangsempurn.Walaupunpenelitianbanyak
sekali hambatan dan keterbatasan, namun peneliti






Berdasarkan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya dalam skripsi ini yang berjudul
“PelaksanaanPembelajaranTahfidzAl–Qur’anMelalui
Metode Muraja’ah diTk Islam Terpadu AlMadinah
Boyolali”.Maka dapatdisimpulkan sebagaiberikut:
Prosespembelajaran TahfidzAl– Qur’an diTkIslam
Terpadu Al Madinah yaitu menggunakan metode
muraja’ah dan sisitem One DayOne Ayat.Didalam
penghafalaninianakharusmempunyaidukungandari
orang tua,istiqomah dalam memuraja’ah,dan lancar
membacaAl-Qur’an.Dalam pelaksanaanmenghafalAl–
Qur’andenganmetodemuraja’ahdiTkIslam AlMadinah
Boyolaliantara lain:muraja’ah dihadapan Ustadzah,
Muraja’ah bersama –sama dihalaman sekolah,ujian
tahfidz,muraja’ah hafalan lama dan baru bersama
Ustadzah. Disamping itu ada beberapa factor
penghambatdanpendukungTahfidzAl– Qur’andiTK





















Hendaknya pengasuh yayasan mengembangkan
danmeningkatkanprogram pembelajaranmenghafal





Hendaknya Ustadz/ Ustadzah dapaat
meningkatkanmutupengajarannyakepadasantridan








dalam belajarTahfidz Al-Qur’an,dan bisa belajar
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melakukan pembelajaran formal,di jam terakhir
sebelum pulang anak melakukan penambahan ayat
dengan Ustadzah.Untuk penambahan ayatUstadzah
memberikan contoh kemudian anakmengikutisampai
hafaldandidampingiolehUstadzah,setelahmelakukan
penambahan ayatanak menyetorkan hafalan secara
bergantian dan berhadapan dengan Ustadzah.Setelah
sesampairumah anak melakukan muraja’ah bersama
Orangtua.









Didalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al
-Qur’an ,pastitidaklepas darifaktorpendukung dan






Selain adanya dukungan juga terdapat






Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasipenelitimaka hasilakhir yang peneliti






Pelaksanaan pebelajaran Tahfidz Al-Qur’an
denganmetodemuraja’ahantaralain:setoran,muraja’ah
suratpertamahafalansampaiakhirsuratyangdihafalkan,
muraja’ah bersama Ustadzah,ujian tahfidz. Dengan
adanya kegiatanmuraja’ah makahafalananak-anak
semakinterjaga,lancar,baikdanbenardarisegitajwid
dan mahrajnya. Dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajarantahfidzAl-Qur’anterdapatpendukungdan
penghambat,pendukung kegiatan iniyaitu istiqomah
muraja’ah,manajemen waktu,dukungan orang tua,














Guru :Program tahfidz inimemang sudah menjadi
programnyayayasanAlMadinah




Peneliti :Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz
anakusiadini?
Guru :Tahfidzyang beradadiTK Islam AlMadinah
Boyolali inidilakukan setiap hari sebelum
memulai KBM semua anak-anak sebelum




setelah selesaimemuraja’ah didepan kelas
sumuanya masuk kelas untuk memulai
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) seperti
biasanya ada menggambar, menebalkan,
mewarnai.Kemudianjadwalnyauntukmembaca











nilai dimasukkan ke rapot kalau kelas B
dimasukkankeijazahtahfidz.
Peneliti:Bagaimana cara mengatasihambatan dalam
pembelajarantahfidz?


















Peneliti :Bagaimana pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an
melaluimetodemuraja’ahdiTKIslam TerpaduAl
MadinahBoyolali?




kelas A dan B,setelah selesaimemuraja’ah di
depan kelas sumuanya masuk kelas untuk
memulai Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
sepertibiasanyaadamenggambar,menebalkan,
mewarnai.Diakhir pembelajaran anak -anak
menambahhafalannyabersamaUstadzahkelas
masing-masingsampaiselesaiwaktunyapulang.
Peneliti :Bagaimana pembagian muraja’ah sisiwa yang
harusdilakukansebelum muraja’ah?
Guru :Disinisebelum pulangharusmenambahayat,jadi
dirumah tinggalmengulang dengan orang tua
masing-masing.Menambahkan satu kata




Guru :memulai Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
sepertibiasanyaadamenggambar,menebalkan,
mewarnai,membaca.
Peneliti :Adakah faktorpendukung dalam keberhasilan
muraja;ahsiswa?
Guru :Istiqomah muraja’ah, memanajemen waktu,


















tua tau kemampuan anak mba,jadipas
merekamelanjutkanjenjangselanjutnyadiSD
anaktidakkagetjikadisuruhhafalan.DiTKini
memang sudah terkenal dengan hafalan
anaknya pastilancar-lancardan terkenal
pasti lulusanTKIslam TerpaduAlMadinah,




kata kemudian anak anak menirukan ,misal
ustadzah menalkin 3x semua anak-anak juga
menirukan sebanyak 3x setelah itu anak
menghafalkansecarabergilir







sama B targetnya berbeda jika TK A An-Nas
sampaiAd-Duha,TKBAn-nassampaiAt-Tariq
tapisusahmbauntukmencapaitargetkalauujian
hafala tidak sampaisuratAt-Tariq tapisurat







letakkan disetiap kelas masing masing,agar
melatih pendengaran anak-anak dalam
mendengarkanayatAl-Qur’anbaiksecaralisan
maupun visualaudio jadi,setiap istirahatanak-
anak bisa mendengarkan ayat-ayatAl-Qur’an
melalui audio tersebut. Metode ini sangat
mempermudah anak dalam menghafal.Karena
terusmenerusmendengarkanapayangdiputardi
dalam audio.





yaitu guna mengoreksi hafalan anak dan
memberikan nilaimanfaatbuku tersebutagar














Peneliti :Bagaimana cara orang tua menjaga hafalan
anaksupayatidakmudah lupa
WaliMurid:biasanyaanaksaya muraja’ahba’dasubuh
atau ba’da magrib,sebelum muraja’ah pasti
sayakasihpengertian agar anaksemangat
untukKalaumuraja’ahnyatelatensayaseneng
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